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Abstrak  

Proses maintenance AC di PT Sinar Indah Kertas sebelumnya masih dilakukan secara 

manual, mulai dari pencatatan unit, penjadwalan, hingga pelaporan kerusakan. Hal ini 

menimbulkan kendala berupa keterlambatan penjadwalan, kehilangan data historis, serta 

kesulitan dalam pelacakan riwayat perawatan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

penelitian ini merancang dan mengimplementasikan sistem informasi berbasis web 

menggunakan metode System Development Life Cycle (SDLC) model Waterfall. Data 

penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi di bagian Utility. 

Sistem yang dibangun menyediakan fitur pencatatan data unit AC, penjadwalan maintenance, 

pelaporan kerusakan, hingga pelacakan histori perawatan secara digital dan terintegrasi. Hasil 

implementasi menunjukkan sistem mampu meningkatkan efisiensi pencatatan, mempercepat 

proses pelaporan, serta meminimalisasi risiko kehilangan data. Dengan demikian, sistem ini 

dapat membantu perusahaan dalam mengoptimalkan pengelolaan maintenance AC secara 

cepat, akurat, dan terdokumentasi. Penerapan sistem ini juga berdampak positif terhadap 

efisiensi kerja staf Utility, mempercepat komunikasi antarbagian, dan meningkatkan keandalan 

data operasional perusahaan. 

Kata kunci: sistem informasi, maintenance AC, website, waterfall, digitalisasi 

 

Abstract 

The maintenance process of air conditioners (AC) at PT Sinar Indah Kertas was 

previously carried out manually, including unit recording, scheduling, and damage reporting. 

This manual method often caused scheduling delays, data loss, and difficulties in tracking 

maintenance history. To overcome these issues, this study designed and implemented a web-

based information system using the System Development Life Cycle (SDLC) with the Waterfall 

model. Data were collected through observation, interviews, and documentation studies in the 

Utility Department. The developed system provides features for recording AC units, scheduling 

maintenance, reporting damages, and tracking maintenance history in an integrated and digital 

manner. The implementation results demonstrate that the system enhances recording efficiency, 

accelerates reporting, and reduces the risk of data loss. In addition, the implementation of this 

system has a positive impact on the operational efficiency of the Utility staff, improves 

interdepartmental communication, and enhances the reliability of maintenance data. 

Therefore, this system enables the company to optimize AC maintenance management in a 

faster, more accurate, and well-documented manner. 
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1. PENDAHULUAN 

Air Conditioner (AC) merupakan fasilitas penting dalam mendukung kenyamanan dan 

kelancaran aktivitas operasional di PT Sinar Indah Kertas. Sebagai perusahaan industri dengan 

jumlah unit AC yang cukup banyak, proses perawatan dan perbaikan menjadi kebutuhan rutin 

yang harus dikelola dengan baik. Namun, berdasarkan hasil observasi awal, proses maintenance 

AC di bagian Utility masih dilakukan secara manual melalui pencatatan di buku log dan 

formulir kertas. Kondisi tersebut menimbulkan beberapa kendala, seperti keterlambatan 

penjadwalan, kesulitan dalam memantau riwayat perawatan, serta risiko kehilangan data 

historis. 

Permasalahan ini berdampak pada efisiensi kerja staf Utility, terutama dalam proses 

pelaporan kerusakan dan koordinasi dengan teknisi. Selain itu, keterlambatan perawatan juga 

dapat memperbesar risiko kerusakan unit, yang pada akhirnya berdampak pada meningkatnya 

biaya operasional dan menurunnya kenyamanan lingkungan kerja. Situasi tersebut 

menunjukkan perlunya solusi yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga memberikan nilai 

kebermanfaatan langsung bagi mitra sasaran. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini dilaksanakan untuk membantu PT 

Sinar Indah Kertas dalam meningkatkan kualitas layanan maintenance AC melalui penerapan 

sistem informasi berbasis website. Sistem ini dirancang untuk memudahkan pencatatan unit, 

mengelola jadwal perawatan, memfasilitasi pelaporan kerusakan, serta menyediakan histori 

perawatan yang terdokumentasi dengan baik. Penerapan sistem digital diharapkan dapat 

meningkatkan efektivitas kerja staf Utility, mempercepat proses pelaporan, dan memperbaiki 

alur komunikasi antara teknisi dan bagian pengelola. 

Melalui kegiatan PkM ini, tim pengabdi tidak hanya berfokus pada pengembangan 

sistem, tetapi juga melakukan pendampingan, pelatihan penggunaan, serta evaluasi penerapan 

sistem di lingkungan kerja mitra. Dengan demikian, kegiatan ini memberikan kontribusi nyata 

berupa peningkatan kapasitas sumber daya manusia dan penguatan tata kelola maintenance AC 

yang lebih modern, akurat, dan berkelanjutan. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Pengelolaan perawatan peralatan (maintenance management) merupakan bagian 

penting dalam mendukung keberlangsungan operasional sebuah perusahaan. Menurut [1], [2], 

dan [3], manajemen maintenance yang efektif dapat meminimalkan kerusakan, menjaga 

performa peralatan, serta memperpanjang umur aset. Dalam konteks perusahaan dengan banyak 

unit pendingin ruangan, pencatatan yang rapi dan penjadwalan yang teratur menjadi kunci 

untuk menjaga stabilitas suhu lingkungan kerja dan mendukung kenyamanan karyawan [4], [5]. 

Seiring meningkatnya kebutuhan efisiensi, digitalisasi menjadi pendekatan yang banyak 

diterapkan dalam pengelolaan maintenance. Sistem informasi berbasis web dapat menyediakan 

alur pencatatan yang lebih cepat, akurat, serta terdokumentasi dengan baik sehingga 

mengurangi risiko kehilangan data historis [6], [7], [8]. Selain itu, penggunaan sistem digital 

dapat meningkatkan transparansi pelaporan serta mempercepat koordinasi antar staf, terutama 

dalam proses identifikasi dan penanganan kerusakan [9], [10]. 
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Dalam kegiatan pengabdian masyarakat, penerapan teknologi informasi sering 

digunakan untuk membantu mitra dalam meningkatkan kualitas layanan maupun operasional 

internal. [11] menunjukkan bahwa implementasi sistem informasi dalam kegiatan PkM mampu 

memberikan dampak langsung berupa peningkatan efisiensi kerja mitra, khususnya pada aspek 

administrasi, dokumentasi, dan monitoring kegiatan. Penerapan teknologi sederhana berbasis 

PHP dan MySQL juga banyak digunakan karena sifatnya yang ringan, mudah 

diimplementasikan, dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan mitra [12], [13]. 

Beberapa penelitian sebelumnya juga menyoroti pentingnya sistem dokumentasi 

perawatan AC. Menurut [14], [15], histori perawatan menjadi salah satu elemen krusial dalam 

evaluasi kinerja teknisi dan deteksi dini kerusakan berulang. Namun, banyak perusahaan masih 

menggunakan metode manual sehingga rawan terjadi pencatatan ganda, kehilangan arsip, dan 

keterlambatan jadwal perawatan. 

Berdasarkan temuan tersebut, kegiatan PkM ini mengisi celah dengan menghadirkan 

solusi digital berupa sistem informasi pengelolaan maintenance AC berbasis website yang tidak 

hanya mencatat data unit, tetapi juga menyediakan fitur penjadwalan, pelaporan kerusakan, dan 

pelacakan histori perawatan. Pendekatan ini relevan bagi perusahaan yang masih menggunakan 

metode manual dan membutuhkan sistem yang dapat meningkatkan efektivitas kerja, 

mempercepat komunikasi, serta memastikan data terdokumentasi dengan baik dan dapat 

diakses sewaktu-waktu. 

3. METODELOGI PENELITIAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan Research and 

Development (R&D) yang difokuskan pada proses perancangan dan penerapan sistem 

informasi maintenance AC sesuai kebutuhan mitra. Model pengembangan Waterfall digunakan 

sebagai kerangka kerja dalam pengembangan sistem karena alurnya yang runtut dan sesuai 

untuk kegiatan implementasi teknologi di lingkungan kerja mitra. Pemilihan model ini 

didasarkan pada hasil observasi dan wawancara dengan staf Utility PT Sinar Indah Kertas yang 

telah dapat mengidentifikasi kebutuhan sistem secara jelas. 

Pendekatan ini bertujuan menghasilkan sistem informasi berbasis web yang mudah 

digunakan, mendukung efektivitas kerja staf, serta dapat langsung diimplementasikan dalam 

kegiatan maintenance AC. Gambar 1 menunjukkan alur tahapan Waterfall yang digunakan 

dalam proses pengembangan sistem pada kegiatan ini. Model Waterfall terdiri dari beberapa 

tahapan berurutan, yaitu analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, pengujian, hingga 

pemeliharaan. Setiap tahap diselesaikan dengan memperhatikan umpan balik dari mitra (staf 

Utility), sehingga sistem yang dikembangkan relevan dan sesuai dengan kondisi operasional 

perusahaan. 

https://doi.org/10.51903/8177bc26
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Gambar  1 model waterfall 

3.1.Analisis Kebutuhan 

Tahap ini dilakukan melalui observasi dan wawancara dengan staf Utility untuk 

mengidentifikasi permasalahan utama, seperti pencatatan manual, keterlambatan penjadwalan, 

serta ketiadaan histori perawatan yang terdokumentasi. Berdasarkan temuan tersebut, 

dirumuskan kebutuhan sistem meliputi: 

• pencatatan unit AC, 

• pengelolaan jadwal maintenance, 

• pelaporan kerusakan, 

• penyimpanan histori perawatan, 

• pengelolaan pengguna berdasarkan level akses (admin, teknisi, superadmin). 

Alur proses sistem hasil analisis tersebut ditunjukkan pada Gambar 2. 

https://doi.org/10.51903/8177bc26


  

COMMUNITY 
Jurnal Pengabdian pada Masyarakat   Vol. 5, No. 3 November 2025, Hal. 11-25 

https://doi.org/10.51903/8177bc26  
 

P-ISSN 2828-2639 | E-ISSN 2828-2868                                                                                               15 
 

 

Gambar  2 Flowchart proses sistem 

 

Gambar 3. Context Diagram yang digunakan dalam penelitian pengabdian  
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Menunjukkan alur kerja sistem mulai dari login pengguna, pengelolaan data oleh admin, 

penerimaan laporan oleh teknisi, hingga pemantauan dan pencetakan laporan oleh superadmin. 

Seluruh aktivitas tersimpan dalam database dan membentuk riwayat perawatan AC yang 

memudahkan monitoring. Pada gambar 3, diagram konteks menggambarkan hubungan antara 

tiga jenis pengguna (Super Admin, Admin, Operator) dengan sistem monitoring AC. Setiap 

peran memiliki hak akses berbeda namun seluruh data terintegrasi dalam satu sistem yang sama 

untuk mendukung transparansi dan efektivitas pengelolaan AC. 

 

Gambar 4. ERD untuk monitoring AC 

Pada gambar 4, ERD memvisualisasikan struktur basis data yang mencatat unit AC, 

lokasi, perbaikan, cleaning, vendor, dan laporan aktivitas. Hubungan antarentitas 

menggambarkan bagaimana setiap proses perawatan terdokumentasi dengan jelas dan 

terstruktur. 

3.2.Desain Sistem  

Pada tahap ini dilakukan perancangan arsitektur sistem dengan pemisahan antara 

frontend dan backend. Perancangan antarmuka (UI/UX) menggunakan Figma dengan prinsip 

https://doi.org/10.51903/8177bc26
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kesederhanaan agar mudah dipahami oleh staf Utility yang menjadi pengguna utama. Basis data 

dirancang menggunakan MySQL, mencakup entitas: 

• unit AC, 

• jadwal maintenance, 

• laporan kerusakan, 

• pengguna. 

Pemodelan sistem divisualisasikan melalui DFD dan ERD (ditampilkan pada Gambar 

4). Aspek keamanan data dan aksesibilitas juga diperhatikan agar sistem dapat digunakan tanpa 

hambatan di lingkungan kerja perusahaan. 

3.3.Implementasi Pengujian Unit 

Pengembangan sistem dilakukan menggunakan PHP Native dan MySQL. Aplikasi 

dibagi menjadi beberapa modul utama, yaitu: 

• Modul Data AC 

• Modul Jadwal Maintenance 

• Modul Laporan Kerusakan 

• Modul Pengguna 

Setiap modul diuji menggunakan unit testing untuk memastikan fungsi berjalan baik. 

Tahap debugging dilakukan untuk menghilangkan kesalahan logika maupun tampilan sebelum 

sistem diintegrasikan ke tahapan berikutnya. 

3.4.Integrasi Pengujian Sistem 

Setelah seluruh modul berfungsi dengan baik, dilakukan integrasi sistem dan alpha 

testing bersama pembimbing lapangan. Pengujian meliputi semua fitur, yaitu login/logout, 

pengelolaan data AC, ruangan, vendor, pengajuan perbaikan, proses perbaikan, hingga 

pencetakan laporan. Berdasarkan hasil pengujian, seluruh fitur berjalan dengan baik tanpa error 

signifikan. 

3.5.Implementasi dan Pemeliharaan 

Sistem kemudian diimplementasikan secara langsung di bagian Utility. Tim pengabdi 

memberikan pelatihan terkait penggunaan sistem, termasuk input data, pembuatan jadwal, 

pelaporan kerusakan, dan mengakses histori perawatan. Evaluasi dilakukan secara berkala 

selama masa implementasi untuk memastikan sistem digunakan secara optimal. Pemeliharaan 

meliputi perbaikan bug kecil, peningkatan fungsi apabila diperlukan, dan penyempurnaan 

tampilan antarmuka berdasarkan umpan balik pengguna. Pendekatan ini memastikan sistem 

dapat digunakan berkelanjutan oleh staf Utility sebagai mitra kegiatan. 

https://doi.org/10.51903/8177bc26
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Implementasi Sistem 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menghasilkan sebuah sistem informasi 

pengelolaan maintenance AC berbasis website yang telah berhasil diterapkan pada bagian 

Utility PT Sinar Indah Kertas. Sistem dikembangkan menggunakan PHP Native dan MySQL, 

dengan rancangan antarmuka yang sederhana agar mudah dipahami oleh teknisi maupun staf 

administrasi. Secara umum, penerapan sistem ini memberikan perubahan signifikan terhadap 

proses kerja staf, terutama dalam hal pencatatan, pelaporan, dan penjadwalan perawatan. 

Pada Gambar 5, ditampilkan halaman Dashboard yang memperlihatkan ringkasan 

jumlah AC, status laporan harian, serta fitur kalender pemantauan. Dashboard ini menjadi pusat 

informasi bagi pengguna untuk memantau kondisi AC secara cepat dan terintegrasi. Sebelum 

adanya sistem ini, staf Utility harus membuka buku catatan dan laporan terpisah, sehingga 

proses pengambilan keputusan membutuhkan waktu lebih lama. 

 
Gambar  3 Halaman Dashboard 

Sementara itu, Gambar 6 menunjukkan tampilan fitur Data AC yang sebelumnya 

tercatat secara manual. Melalui digitalisasi data, staf dapat mengakses informasi setiap unit AC 

secara real-time, termasuk lokasi, spesifikasi, serta status kondisinya. Dampak langsungnya 

adalah proses identifikasi unit rusak menjadi lebih cepat, sejalan dengan temuan Putri & 

Handayani (2022) bahwa digitalisasi pencatatan dapat meningkatkan efisiensi identifikasi 

masalah pada aset perusahaan. 

https://doi.org/10.51903/8177bc26
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Gambar  4 Data AC dari hasil monitoring 

 

Pada Gambar 7, terlihat fitur Pengajuan Perbaikan yang memudahkan teknisi maupun 

staf Utility untuk melakukan pelaporan kerusakan secara langsung ke dalam sistem. Fitur ini 

mempercepat alur komunikasi antarbagian, yang sebelumnya dilakukan melalui pesan manual 

atau formulir kertas. Model pengajuan berbasis web seperti ini terbukti efektif dalam PkM 

berbasis teknologi karena mampu mengurangi hambatan administratif dan meningkatkan 

respons teknisi (Prasetyo & Lestari, 2023). 

 
Gambar  5 From Pengajuan laporan 
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Gambar  6 Proses perbaikan 

 
Gambar  7 Perbaikan dan pengecekan 

 

Selanjutnya, Gambar 8 memperlihatkan halaman Proses Perbaikan yang menampilkan 

daftar AC yang sedang diperbaiki, lengkap dengan informasi vendor, permasalahan, dan 

indikasi kerusakan. Fitur ini membantu pihak Utility dalam memantau progres perbaikan secara 

transparan dan terdokumentasi. Hasil implementasi juga diperkuat melalui bukti kegiatan 

pendampingan lapangan yang ditampilkan pada Gambar 9, di mana tim pengabdi melakukan 

pelatihan penggunaan sistem secara langsung kepada staf Utility. Pelatihan ini memberikan 

dampak positif berupa peningkatan kemampuan staf dalam mengoperasikan sistem, serta 

terciptanya alur kerja yang lebih modern dan terstruktur. Digitalisasi proses kerja melalui sistem 

https://doi.org/10.51903/8177bc26
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informasi ini telah memberikan manfaat nyata bagi mitra, khususnya dalam mempercepat 

proses pelaporan, meningkatkan akurasi data, dan mendukung transparansi dalam kegiatan 

maintenance AC. 

4.2. Hasil Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan melalui alpha testing bersama pembimbing lapangan dan 

staf Utility yang menjadi pengguna langsung. Hasil pengujian ditampilkan dalam Tabel 1, yang 

menunjukkan bahwa seluruh fitur inti — mulai dari login, CRUD data AC, pengajuan 

perbaikan, hingga pencetakan laporan — dapat berfungsi dengan baik tanpa error signifikan. 

Temuan ini selaras dengan standar keberhasilan implementasi sistem pada kegiatan pengabdian 

masyarakat berbasis teknologi, yaitu: 

a. sistem dapat berjalan sesuai kebutuhan mitra, 

b. pengguna dapat mengoperasikan sistem tanpa hambatan besar, dan 

c. fitur yang disediakan benar-benar digunakan dalam aktivitas harian (Sari & Nugroho, 

2022). 

Keberhasilan pengujian ini menunjukkan bahwa sistem telah siap digunakan secara 

operasional di bagian Utility dan dapat diterapkan secara berkelanjutan. 

Tabel 1. Hasil Pengujian Sistem 

No Fitur yang Diuji Hasil 

1 Login/Logout Berhasil 

2 CRUD Data Ruangan Berhasil 

3 CRUD Data Vendor Berhasil 

4 CRUD Data AC Berhasil 

5 Pengajuan Perbaikan Berhasil 

6 Seleksi Pengajuan Perbaikan Berhasil 

7 Update Status (Normal, Pengajuan, Perbaikan) Berhasil 

8 Penambahan Plan & Aktual Maintenance Berhasil 

9 Cetak Data AC & Laporan Berhasil 

10 CRUD Data User & Role Berhasil 

4.3. Pembahasan  

Hasil kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi berbasis 

web mampu menjawab permasalahan yang selama ini dihadapi mitra. Perbandingan antara 

kondisi sebelum dan sesudah implementasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam 

beberapa aspek: 

a. Efisiensi Proses Kerja 

Sebelum implementasi, staf Utility membutuhkan waktu lebih lama untuk mencari data 

AC, mencatat perbaikan, atau mengkoordinasikan teknisi. Setelah sistem digunakan, proses-

https://doi.org/10.51903/8177bc26
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proses tersebut menjadi lebih cepat dan terdokumentasi otomatis. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian [16] dan [17], yang menegaskan bahwa digitalisasi dapat meningkatkan kecepatan 

layanan administrasi secara signifikan. 

b. Peningkatan Transparansi dan Monitoring 

Dengan adanya fitur histori perawatan dan laporan digital, manajemen dapat melakukan 

monitoring secara lebih objektif. Pimpinan dapat melihat data perbaikan, frekuensi kerusakan, 

dan efektivitas teknisi tanpa harus membuka arsip manual. Model monitoring seperti ini 

terbukti meningkatkan kualitas keputusan, sebagaimana disampaikan dalam teori manajemen 

pemeliharaan preventif oleh [18] dan [19]. 

c. Penguatan Koordinasi Antarbagian 

Sebelumnya, laporan kerusakan sering terlambat diterima atau tidak terdokumentasi 

dengan baik. Melalui fitur pelaporan di Gambar 7, teknisi dapat menerima informasi kerusakan 

secara real-time. Dampaknya adalah percepatan respon perbaikan, yang sejalan dengan temuan 

[20], [21], [22] mengenai pentingnya real-time reporting dalam kegiatan PkM berbasis 

teknologi. 

d. Peningkatan Kemampuan Pengguna 

Melalui pendampingan dan pelatihan yang ditampilkan pada Gambar 9, staf Utility 

mengalami peningkatan kemampuan dalam mengoperasikan sistem digital. Hal ini sesuai 

dengan tujuan pengabdian masyarakat, yaitu meningkatkan kapasitas mitra, bukan sekadar 

menyerahkan teknologi. Pelatihan yang baik memastikan sistem dapat digunakan secara 

mandiri dan berkelanjutan. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di PT Sinar Indah Kertas 

telah berhasil menghasilkan sebuah sistem informasi pengelolaan maintenance AC berbasis 

website yang efektif, mudah digunakan, dan sesuai dengan kebutuhan operasional mitra. 

Implementasi sistem memberikan beberapa manfaat nyata, antara lain: 

1. Peningkatan efisiensi kerja, khususnya pada proses pencatatan unit, pelaporan 

kerusakan, dan penjadwalan maintenance, yang sebelumnya dilakukan secara manual. 

2. Meningkatkan akurasi dan ketersediaan data, karena setiap aktivitas perawatan 

terdokumentasi secara otomatis dan dapat diakses kapan saja melalui sistem. 

3. Penguatan koordinasi antarstaf, terutama melalui fitur pengajuan perbaikan dan 

pemantauan progres yang berjalan lebih cepat dan transparan. 

4. Peningkatan kapasitas pengguna, yang terlihat dari kemampuan staf Utility dalam 

mengoperasikan sistem secara mandiri setelah pendampingan dan pelatihan. 

5. Terbentuknya budaya kerja yang lebih modern, dengan pemanfaatan teknologi digital 

dalam aktivitas maintenance sehari-hari. 

Secara keseluruhan, kegiatan PkM ini tidak hanya menghasilkan produk teknologi, 

tetapi juga memberikan kontribusi berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas tata kelola 

maintenance AC di lingkungan perusahaan. 
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Saran 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan dan hasil evaluasi, beberapa saran yang dapat 

diberikan untuk keberlanjutan dan pengembangan sistem di masa mendatang adalah: 

1. Integrasi IoT untuk pemantauan kondisi AC secara real-time, seperti suhu, getaran, atau 

konsumsi listrik, sehingga perusahaan dapat mendeteksi potensi kerusakan lebih awal. 

2. Pengembangan aplikasi mobile agar teknisi dapat melakukan input data, inspeksi, dan 

pelaporan langsung dari lapangan tanpa harus menggunakan perangkat komputer. 

3. Penambahan fitur notifikasi otomatis, baik melalui email maupun pesan aplikasi, untuk 

mengingatkan jadwal maintenance maupun perbaikan yang sedang berlangsung. 

4. Perluasan modul sistem, misalnya penambahan laporan biaya perawatan, analisis 

frekuensi kerusakan, dan rekomendasi peralatan yang perlu diganti. 

5. Pelatihan lanjutan secara berkala, untuk memastikan staf tetap familiar dengan sistem 

dan mampu memanfaatkan seluruh fitur secara optimal, terutama jika ada pembaruan. 

Dengan pengembangan yang berkelanjutan dan komitmen dari pihak mitra, sistem ini 

berpotensi menjadi bagian integral dari manajemen aset perusahaan dan dapat diterapkan pada 

unit-unit peralatan lainnya. 
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